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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman
tersebut. Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian
mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap
sebagai jati diri. Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty,
1924).

Khazanah arsip mengenai Kabupaten Belitung Timur banyak tersimpan
di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat,
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kabupaten Belitung Timur.
Dalam rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan
kembali kepada masyarakat Kabupaten Belitung Timur melalui program
ANRI yang disebut dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya
merupakan upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang
terekam dalam Citra Kabupaten Belitung Timur Dalam Arsip. Program Citra
Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
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terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di lingkungannya, memupuk
kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman,
membangun solidaritas, memupuk rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan
bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra Daerah ini diterbitkan dengan dukungan data yang terkandung
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke
masa depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar
yang kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah
yang kuat dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah
Kabupaten Belitung Timur ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan
halaman menjadikan buku Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari
data kearsipan mengenai Kabupaten Belitung Timur yang tersimpan di ANRI.
Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong
berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah Kabupaten
Belitung Timur Khususnya di bidang kearsipan dengan memberdayakan
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten.

Jakarta, 16 Mei 2017

Keépala,

b

Dr. Mustari Ifawan, MPA

L
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PENDAHULUAN

dan terletak di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Ibu kota Kabupaten Belitung

Timur terletak Manggar, di Kecamatan Manggar. Belitung Timur merupakan
hasil pemekaran dari Kabupaten Belitung pada tahun 2003 berdasarkan Undang Undang
RI No 05 Thn 2003, luas kabupaten Belitung Timur adalah sekitar 2.509. 91 km.

K abupaten Belitung Timur merupakan sebuah wilayah kabupaten di Pulau Belitung

Secara administratif Wilayah Kabupaten Belitung Timur terdiri atas 4 Kecamatan, yakni:

1. Kecamatan Kelapa Kampit
2. Kecamatan Manggar
3. Kecamatan Gantung
4. Kecamatan Dendang
Adapun secara geografis, Kabupaten Belitung Timur mempunyai batas wilayah:

Sebelah utara berbatasan dengan Laut Natuna,

Sebelah timur berbatasan dengan Selat Karimata;

Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Jawa; dan

Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Sijuk, Kecamatan Badau, dan
Kecamatan Membalong, Kabupaten Belitung.

Pulau Belitung memiliki letak yang strategis dan berada pada titik pertemuan di antara
Pulau Kalimantan, Jawa dan Pulau Sumatera. Kondisi geografis Pulau Belitung pada
umumnya berbukit bukit yang terletak di bagian tengah Pulau, dengan ketinggian antara
150 - 510 meter. Sedangkan datararan rendah terletak di sekeliling Pulau daerah pantai dan
daerah aliran sungai. (Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Billiton 1910 — 1914). Tanah
di Pulau Belitung sebagian besar tertutup oleh letusan gunung berapi beberapa ribu tahun
lalu yang membentuk mineral tertentu, antara lain biji timah, kuarsa, dan Kaolin, dan oleh
karenanya, hampir semua tanah di Belitung mengandung timah. Banyak bekas galian
timah yang ditinggalkan begitu saja membentuk cekungan cekungan yang kemudian
menjadi danau buatan.

o DR

Pada umumnya Penduduk asli Kepulauan Bangka Belitung adalah suku Melayu yang
disebut juga sebagai Melayu Belitung, hal ini untuk membedakan dengan suku Melayu
Pendatang dari wilayah lain.

Berdasarkan tempat tinggalnya, Pulau Belitung dihuni oleh 3 jenis kelompok, yakni

1. Orang Darat
2. Orang Laut
3. Pendatang
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Orang Darat tinggal di pedalaman atau daerah hutan yang mereka sebut dengankeleka”
yang memiliki berbagai nama antara lain “keleka’ datoe, Keleka’ Usang, dll. Di keleka
keleka ini mereka tinggal, membangun rumah, dan bercocok tanam. Dalam setiap keleka
biasanya hanya terdiri atas 10 — 15 rumah dengan tiap tiap keleka yang berjarak saling
berjauhan sehingga tidak memungkinkan untuk berdirinya kampung. Orang darat yang
merupakan suku terbesar di Belitung adalah kelompok yang paling merasakan dampak
dari pertambangan timah karena hampir sebagian besar hutan dikuasai oleh perusahaan
pertambangan timah. Orang Laut disebut juga sebagai orang Sekak, Sekat, Sika. Mereka
menolak sebutan Sekak karena berkonotasi negatif dan menyebut diri mereka sebagai
Manih Bajau (Keturunan bajak laut) dan akhirnya lebih sering disebut sebagai suku Sawang.
Orang Laut tinggal di dalam rumah rumah perahu di sepanjang perairan Belitung dan
senantiasa berpindah dari satu Pulau ke Pulau lain. Mereka adalah pelaut yang handal dan
tinggal di sekitar Gantung dan Manggar. Mereka biasanya hidup berkelompok sekitar 20
s.d 30 orang. Sumber: (ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 847/7). Orang Darat dan Orang
Laut diperkirakan merupakan kelompok suku yang berasal dari keturunan Proto Melayu
(Melayu Tua) yang memilih menyingkir ke pedalaman Hutan dan atau memilih tinggal di
lautan pada saat datangnya keturunan Deutro Melayu (Melayu Muda) di Belitung yang
datang kemudian dari daerah lain. Para pendatang adalah suku suku yang berasal dari
wilayah nusantara maupun luar negeri, diantaranya adalah Jawa, Madura, Bugis, Buton,
Tionghoa , orang Keling, dan bahkan suku Melayu dari daerah lain yang dibedakan
dari suku Melayu Belitung. Migrasi para pendatang ini, terutama para pendatang dari
suku Tionghoa, dipicu oleh penemuan timah yang diikuti dengan izin pembukaan lahan
pertambangan timah di Belitung oleh pemerintah Kolonial Hindia Belanda. Seiring
dengan pembukaan lahan pertambangan, maka dibutuhkan pekerja untuk melakukan
penambangan.

Agama Islam menjadi Agama yang dianut oleh mayoritas Penduduk Belitung Timur.
Diperkirakan pada mulanya Agama Hindu menjadi agama mayoritas penduduk Belitung
dan menjadi kebudayaan masyarakat setempat. Hal ini dapat dipahami karena Belitung
pernah menjadi wilayah kekuasaan Kerajaan Hindu Majapahit pada masa Kekuasaan
Hayam Wuruk. Dalam perjalanannya, terjadi peralihan kepercayaan dengan masuknya
penyebar agama Islam di sekitar tahun 1700 M.

A. SEJARAH MASA KERAJAAN

Pulau Belitung (Billiton, menurut cara penulisan orang Belanda) diperkirakan sudah
dikenal pada abad ke -7 dan bersama sama dengan Pulau Bangka berada di bawah wilayah
kekuasaan Sriwijaya. Dalam Kitab Negarakertagama karangan Mpu Prapanca yang
bertanggal 1365, nama Pulau Belitung terlukis dalam syair untuk Raja Hayam Wuruk.
Diperkirakan pada abad ke 14 Pulau Belitung menjadi wilayah kekuasaan Majapahit.
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Ada beberapa versi mengenai penamaan Belitung terhadap daerah ini, Berdasarkan
cerita rakyat, Pulau Belitung berasal dari sebagian Pulau Bali yang oleh karena suatu sebab
terbelah dan terhanyut hingga tersangkut di posisinya sekarang. Oleh karena itu, Pulau ini
dinamakan Bali — Potong . Untuk memudahkan penyebutannya dalam percakapan sehari
hari, kemudian berubah menjadi Balitong dan kemudian menjadi Belitung. Diperkirakan
pada saat itu penduduk Belitung beragama Hindu, sebagaimana agama yang dianut oleh
penduduk Pulau Bali. Cerita rakyat yang lain, menyebutkan bahwa nama Pulau Belitung
berasal dari nama dari seorang raja di Medang, dari wangsa Sanjaya Jawa Timur yang
bernama Rake Watakura Dyah Balitung. Hal ini tertulis dalam prasasti Jawa kuno yang
berangka tahun 899. Diperkirakan pada saat itu Belitung menjadi wilayah kekuasaan dari
Kerajaan di Jawa Timur tersebut.

Catatan mengenai Pulau Belitung juga terdapat dalam laporan ahli sejarah bangsa
Cina, Fei Hsin (1436) yang mencatat bahwa pada tahun 1293 Armada Tiongkok yang
dipimpin oleh Jenderal Kau Hsing dan Shi Pi mengalami angin ribut dan terdampar
di Pulau Belitung yang disebut sebagai Kaulan/ Kolan. Digambarkan bahwa di tempat
tersebut memiliki banyak sumber daya bahan kapal, sehingga armada Tiongkok tersebut
berhasil membangun 100 buah perahu baru sebagai pengganti perahu yang hancur akibat
badai dan melanjutkan perjalanan dengan meninggalkan 100 serdadu yang sakit di tempat
tersebut. 100 serdadu ini menjadi koloni Tionghoa pertama di Pulau Belitung. Fei Hsin
juga mengatakan bahwa wilayah ini memiliki tanah yang subur dengan hawa yang agak
panas, dan kampung kampung tersebar di tepi sungai.

Pada abad ke 16 di Belitung berdiri Kerajaan Badau dengan pusat kekuasaan di
daerah Pelulusan. Wilayah kekuasaannya mencakup daerah Badau, Ibul, Bange, Bentaian,
Simpang Tiga, hingga ke daerah Buding, Manggar dan Gantung di sebelah timur Belitung.
Pendiri dari Kerajaan Badau adalah Datuk Mayang Gresik yang berasal dari dan datang
di sekitar tahun 1520. Datuk Mayang Gresik diperkirakan juga menjadi penyebar agama
Islam di Belitung. Pada awal abad ke 17, datanglah seorang Bangsawan Jawa bernama
Kiai Ge Gedeh Yakob atau Ki Gede Yakob gelar Kiai Masud yang merupakan keturunan
dari Bupati Mataram dari Susuhunan Mangkurat dan diperkirakan masih keponakan dari
Ki Gede Pemanahan Bupati Mataram. la datang ke pulau Belitung melalui Teluk Balok.
la kemudian menikahi puteri penguasa Belitung, Datuk Mayang Gresik dan mendirikan
Kerajaan Balok dan bergelar Depati Cakraningrat. Dikisahkan pula bahwa Ki Gede Yakob
juga turut menyebarkan agama Islam di Belitung, namun karena masyarakat yang masih
menganut animisme serta praktik perdukunan yang sangat kental, Agama Islam belum
tersebar dengan luas.

Agama Islam sendiri, disebarkan secara luas di masyarakat Belitung oleh Syeh
Abubakar Abdullah yang berasal dari Pasai (Aceh) di sekitar tahun 1700. Dikarenakan
kesalahpahaman dengan penguasa Kerajaan Balok pada saat itu, yakni Kiai Agus (K.A.)
Bastam gelar Cakraningrat IV (berkuasa antara tahun 1700 — 1740 M) yang merasa terancam
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kedudukannya dengan kehadiran Sang Syech, pada tahun 1705 Syeh Abubakar Abdullah
dibunuh oleh Cakraningrat IV.( Laporan hasil Penelitian Kerajaan Balok (1616 -1873) him.
188) Sang Syeh kemudian oleh para pengikutnya diberi gelar Datuk Gunung Tajam karena
letak makamnya di puncak Gunung Tajam.

Pada masa pemerintahan Kiai Agus Gending Gelar Sultan Cakraningrat 111 (1696 — 1700)
Kerajaan Balok serta pulau Bangka kemudian berada di bawah perlindungan Kesultanan
Palembang dibawah kekuasaan Sultan Abdurrahman (1662-1706). K.A. Gending kemudian
harus membayar upeti kepada Sultan Palembang. (Husnial Abdullah Sejarah Perjuangan
Kemerdekaan RI di Bangka — Belitung, him 210). Pada masa kekuasaannya, K.A. Gending
mulai menata sistem pemerintahannya secara sistematis dengan menguatkan empat
wilayah Ngabehi yang berada di bawahnya, yakni Ngabehi Badau, Ngabehi Sijuk, Ngabehi
Belantu, dan Ngabehi Buding. Ngabehi adalah pembagian kekuasaan setingkat Kecamatan.
Diperkirakan pembagian ini kekuasaan ini tidak terlepas dari peran Kesultanan Palembang
yang mulai menaruh perhatian kepada Belitung karena diindikasikan bahwa di Pulau
Belitung banyak mengandung timah ( Puslitbang Lektur Keagamaan.

B. SEJARAH MASA KOLONIAL INGGRIS, HINDIA BELANDA HINGGA
PENDUDUKAN JEPANG

Pada tahun 1812 Pulau Bangka dan Belitung jatuh ke dalam kekuasaan Inggris sebagai
akibat dari kekalahan Kesultanan Palembang dari Inggris. Pada masa kekuasaan Inggris,
Residen Inggris di Bangka, Mayor Gourt mengangkat Raja Akil dari Siak sebagai kepala
Pulau Belitung, dan bukan K.A. Mohammad Hatam gelar Depati Cakraningrat VII
yang merupakan pewaris Kerajaan Balok. Untuk melenggangkan kekuasannya, Raja
Akil berusaha menyingkirkan K.A. Hatam. Dan dalam suatu penyerbuan, K.A. Hatam
akhirnya dibunuh di rumahnya oleh Raja Akil, sedangkan anaknya yang bernama K.A.
Rahad berhasil melarikan diri meski mengalami luka parah. K.ARahad kemudian diangkat
menjadi Depati Cakraningrat VIII menggantikan ayahnya yang terbunuh.

Pada tahun 1814 terjadi kesepakatan antara Inggris dan Belanda yang ditandatangani
di London yang dikenal juga dengan Anglo-Dutch Treaty atau Konvensi London. Salah satu
isi dari Konvensi London adalah bahwa Inggris akan menyerahkan Kepulauan Bangka
dan Belitung untuk ditukar dengan wilayah Cochin di India dan di Pesisir Malabar.
Inggris akhirnya menyerahkan Bangka dan Belitung kepada Belanda sebagai bagian dari
kesepakatan Konvensi London dimana salah satu isi dari kesepakatan ini adalah Inggris
menarik mundur posisinya dari pendudukan pulau Billiton. Penyerahan Belitung dan
Bangka kepada Belanda ini terjadi dengan alot, karena Inggris enggan untuk melepaskan
kekuasannnya atas tambang timah di Bangka. Persetujuan mengenai penyerahan Bangka
dan Belitung baru tercapai pada tahun 1817.
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Pada masa kekuasan pemerintah Hindia Belanda, Bangka dan Belitung tergabung
dalam satu Residensi Residentie Banka en Ouderhoregheden (Staatblaad 1933 No 565). Belitung
menjadi salah satu Onderafdeling dan dikepalai oleh seorang Controleur dengan pangkat
Asisten Residen. Sang Asisten Residen ini ditempatkan dibawah perintah Residen Bangka
dan Palembang. Pada masa pemerintahan Hindia Belanda ini kemudian Pulau Belitung
terbuka untuk dimasuki investor swasta yang ingin membuka lahan pertambangan Timah,
setelah sebelumnya pertambangan timah di Bangka hanyadiperbolehkan untuk perusahaan
negara. Pada tahun 1852, setahun setelah penemuan dan pertambangan timah pertama di
Belitung oleh pihak swasta, Pulau Belitung kemudian dipisahkan dari Bangka, dan Pulau
Belitung dibagi menjadi 2 distrik, yakni Distrik Belitung Barat dan Distrik Belitung Timur
yang masing masing dikepalai oleh seorang Demang. (Sejarah Perjuangan Kemerdekaan
RI di Bangka Belitung him. 220).

Pecahnya perang pasifik yang ditandai dengan diserangnya Pearl Harbour oleh
pasukan Jepang pada tanggal 7 Desember 1941 membuat Hindia Belanda turut merasakan
dampaknya. Pemerintah Hindia Belanda yang tergabung dengan Sekutu menyatakan
perang terhadap Jepang. Hindia Belanda kini menjadi sasaran selanjutnya dari Jepang
yang juga menginginkan menguasai sumber alam terutama minyak bumi dan timah untuk
kebutuhan perangnya. Pada tanggal 28 Februari 1942 Pulau Belitung diserang melalui
udara oleh pasukan Jepang. Hal ini menimbulkan kepanikan di kalangan penduduk.
Akibatnya penduduk kota mengungsi ke kampung-kampung, sementara sebagian besar
orang Eropa mengungsi ke Pulau Jawa melalui jalur laut. Dikabarkan bahwa di tengah laut
dua buah kapal yang mengangkut pengungsi yang hendak ke Pulau Jawa ditenggelamkan
oleh Jepang.

Pada tanggal 8 Maret 1942 Pemerintah Hindia Belanda secara resmi mengakui
kekalahannya dengan penyerahan tanpa syarat kepada Jepang di Kalijati. Meski demikian,
pada tanggal 10 april 1942 Pulau Belitung baru diduduki oleh tentara Jepang. Para pejabat
pemerintah maupun pegawai Belanda kemudian dimasukkan ke dalam tahanan, sementara
kedudukannya digantikan oleh orang orang Jepang dan Indonesia. Sementara itu Demang
Belitung Barat Kiai Agus Mohammad Yusuf diangkat menjadi pengganti wakil Asisten
Residen yang langsung bertanggung jawab kepada komandan Militer Jepang. Pada masa
kekuasaan Pemerintahan Jepang, Karesidenan Bangka Belitung diperintah oleh “Bangka
Biliton Gunseikanbu”. Sementara itu sistem pemerintahan Belanda tetap dipergunakan
tetapi dengan perubahan nama / istilah Indonesia maupun Jepang.

Pada masa pemerintahan Jepang kemudian mendirikan semacam Dewan Perwakilan
Rakyat yang bernama Siu Sangi Kai dimana ditunjuk perwakilan Belitung sebanyak 7 orang
oleh pemerintah Jepang. Pemerintah Jepang juga membentuk Badan Kebaktian Rakyat
yang bertugas membantu pemerintahan dalam menjalankan kewajibannya. Tetapi badan
ini belum sempat bekerja karena sudah dibubarkan sebagai akibat dari kekalahan Jepang
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atas Sekutu. Pada tanggal 23 Agustus 1945 Jepang menyiarkan tentang kekalahannya dari
sekutu dan meninggalkan Pulau Belitung secara bertahap. Meskipun demikian, berita
Proklamasi Kemerdekaan RI belum sampai ke Belitung

C. SEJARAH MASA KEMERDEKAAN

Ketika Sukarno mengumandangkan kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus
1945, berita ini belum terdengar di Pulau Belitung. Berita kemerdekaan RI secara resmi
diterima di Belitung pada bulan September 1945 melalui surat kawat dari Residen Bangka
Belitung kepada Demang K.A. Latief di Tanjung Pandan. Pada tanggal 12 Oktober
untuk pertamakalinya diadakan pengibaran bendera merah putih di daerah Lipat
Kajang, Kampung Baru Manggar oleh para tokoh masyarakat Manggar, Pada tanggal
16 Oktober 1945 terbentuklah Komite Nasional Indonesia (KNI) Belitung Timur sebagai
wakil pemerintah RI di Belitung, dilanjutkan dengan pembentukan badan badan pemuda
dan pejuang di Manggar, Mengkubang, Gantung dan sekitarnya (Sejarah Perjuangan
Kemerdekaan RI di Bangka Belitung Hal 234).

Sementara itu, Pasukan Belanda mendarat di Belitung pada tanggal 21 Oktober 1945.
Dan pada tanggal 23 Oktober kemudian Belanda menangkapi para pemuka masyarakat
manggar yang dicurigai pro kemerdekaan. Kini Belanda kembali menguasai Pulau
Belitung. Setelah dapat menguasai Belitung, pada tahun 1946 Pemerintah kolonial
Belanda kemudian menjadikan Belitung dan Bangka sebagai Daerah Otonom dengan
mendirikan Voollopige Bangka Raad (Dewan Bangka Sementara) yang merupakan lembaga
pemerintah tertinggi dalam bidang otonomi, dengan ketua Masyarif Datuk Bendaharo
Lelo (Staatsblaad 1946 No 38). Dewan Sementara ini kemudian menjadi Dewan Bangka
pada tahun 1947 (Staatsblaad 1947 No 123).

Pada tahun 1948 Belanda kemudian mendirikan Federasi Bangka Belitung dan Riau
(BABERI) dengan menyatukan Dewan Belitung, Bangka, dan Riau sebagai satu kesatuan
sesuai dengan Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda Tanggal 23 Januari 1948
No 4 (Staatblaad 1948 No0123). Federasi BABERI ini kemudian menjadi salah satu negara
bagian dalam pemerintahan Federal Republik Indonesia Serikat (RIS). Negara Federasi
RIS dinyatakan bubar pada tahun 1950 dan sistem pemerintahan di Belitung dan Bangka
mengikuti UU no 22 Tahun 1948 .

Pada tanggal 22 April tahun 1950 bertempat di Karesidenan Bangka, terjadi
penyerahan pemerintahan atas Bangka Belitung kepada Gubernur Sumatera Selatan, Dr
Mohd. Isya disaksikan oleh Perdana Menteri Dr Halim. Kini Bubarlah Dewan Bangka
dan pemerintahan setempat kemudian diserahkan kepada R. Soemardjo sebagai Residen
Bangka Belitung yang berkedudukan di Pangkal Pinang. Kini Belitung tergabung dalam
Provinsi Sumatera Selatan.
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D. SEJARAH PEMBENTUKAN KABUPATEN BELITUNG TIMUR

Pada tahun 2000, berdasarkan Undang Undang No 27 Tahun 2000 terjadi pemekaran
dan pembentukan provinsi baru, yakni pembentukan Provinsi Bangka Belitung yang
kemudian menjadi provinsi yang ke 31 di Indonesia. Kini Belitung bersama Bangka tidak
lagi menjadi bagian dari Sumatera Selatan. Kota Pangkalpinang menjadi ibukota dari
Provinsi baru ini. Semakin meningkatnya jumlah penduduk di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, berimbas pada bertambahnya tugas dan volume kerja dalam penyelenggaraan
pemerintahan, pelayanan kepada masyarakat, dan pelaksanaan pembangunan untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat serta adanya aspirasi yang berkembang dalam
masyarakat, maka dipandang perlu oleh pemerintah untuk membentuk beberapa
kabupaten baru. Maka Pada tahun 2003, terjadi pemekaran di Provinsi Bangka Belitung
dengan dikeluarkannya Undang Undang No 23 tahun 2003. Kabupaten Belitung kemudian
dimekarkan menjadi 2, yakni Kabupaten Belitung dan Kabupaten Belitung Timur. Ibukota
Kabupaten Belitung Timur adalah Manggar.

E. PERTAMBANGAN TIMAH DI BELITUNG TIMUR

Pulau Belitung bersama Bangka merupakan penghasil timah terbesar di Indonesia dan
dikenal sebagai Pulau Timah. Dokumen mengenai berita penemuan timah di Belitung
sendiri sebenarnya sudah muncul pada tahun 1755, tetapi dikabarkan pemerintah pribumi
pada saat itu tidak memberikan perhatian besar akan hal itu. (ENI Tweede Druk Vierde
deel Soemb — Z). Bijih Timah di Belitung juga dikabarkan ditemukan di Belitung pada
tahun 1822 oleh seorang kapten berkebangsaan Belgia, J.P. De La Motte di Tanjung
Simba. Sang kapten disamping menjadi pemimpin pasukannya, ia juga berusaha mencari
sumber timah di Belitung. Akan tetapi pada tahun 1823 JP De La Motte digantikan oleh
J.R. Bierschel sebagai Asisten Residen dan Kapten Kuhn menjadi pemimpin tentara. Sang
Asisten Residen, J.R. Bierschell juga turut mencari dan berhasil menemukan timah, tetapi
usul darinya untuk mengadakan penggalian timah selalu ditolak hingga akhirnya ia
dipindah pada tahun 1826.

Pada mulanya pertambangan memang bijih timah hanya dilakukan di Pulau Bangka.
Pertambangan bijih timah di Pulau Bangka bahkan diperkirakan sudah dilakukan pada
masa kerajaan sriwijaya. Pertambangan di Wilayah Pulau Belitung secara umum dimulai
ketika Pada tahun 1850 Raja Belanda memberikan kesempatan pada orang orang Belanda
untuk mengusahakan pertambangan timah di Hindia Belanda kecuali di wilayah Pulau
Jawa dan Bangka. Pada tahun 1851, JF Louden atas perintah Pangeran Hendrik der
Nederlanden mengadakan pencarian dan menemukan bijih timah di Air Siburik. Setelah
penemuan ini, kemudian dibuka pertambangan pertama di Air Lesung Batang dengan
bantuan para pekerja tambang Tionghoa.
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Pada tahun 1860 Perusahaan pertambangan Billiton Maatshappij didirikan dan C. De
Groot diangkat menjadi perwakilan di Billiton Maatshappij. Penambangan timah ini sangat
menguntungkan dan hingga tahun 1919 pertambangan swasta ini sudah mencapai 4 Juta
Pikul diBelitung. (ENI,) Billiton Maatschappij kemudian berubah menjadi Gemeenschappelijk
Mijnbouw Maatschappij Billiton (GMB), sebuah perusahaan patungan antara Pemerintah
Kolonial Hindia Belanda dan Swasta.

Setelah Kemerdekaan RI, terutama setelah adanya kebijakan nasionalisasi perusahaan
perusahaan swasta asing di Indonesia, perusahaan GMB juga terkena dampak dari
nasionalisasi tersebut. Pada tahun 1968 GMB bersama dengan Banka Tijn Winning Bedrijf
(BTW) dan NV Singkep Tin Exploitatie Maatschappij (NV SITEM) dilebur dalam perusahaan
Perusahaan Negara Tambang Timah (PN Tambang Timah). Padatahun 1976, PN Tambang
Timah diubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama PT Tambang Timah
(Persero) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia.
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Kabupaten Belitung Timur adalah sebuah Kabupaten
yang terletak di Pulau Belitung, Provinsi Bangka Belitung.
Ibukota dari Kabupaten Belitung Timur terletak di
Manggar. Kabupaten Belitung Timur memiliki luas sekitar
2.509. 91 km. Secara geografis, di sebelah utara, Kabupaten
Belitung Timur berbatasan dengan Laut Natuna, di sebelah
timur berbatasan dengan Selat Karimata; sebelah selatan
berbatasan dengan Laut Jawa; dan sebelah barat berbatasan
dengan Kecamatan Sijuk, Kecamatan Badau, dan Kecamatan
Membalong, Kabupaten Belitung. Kondisi geografis
Kabupaten Belitung Timur umumnya berbukit bukit yang
terletak di bagian tengah Pulau, dengan ketinggian antara
150 — 510 meter. Sedangkan datararan rendah terletak di

sekeliling daerah pantai dan daerah aliran sungai.
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Laporan Administrasi Umum dari Asisten Residen Belitung mengenai batas wilayah,
jumlah penduduk, laporan hasil hutan, laporan perdagangan di wilayah Belitung
(Billiton), 28 Desember 1867.

Sumber: ANRI, Belitung No. 7
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Keputusan tanggal 27 Februari 1913 No. 51 tentang peraturan
perlindungan hutan negara di Belitung.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 1891
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Keputusan tanggal 27 Februari 1913 No. 51 tentang peraturan
perlindungan hutan negara di Belitung.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 1891
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Peta Pulau Belitung, 1914
Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Belitung 1910 — 1914
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Kampung Cina, Manggar, Belitung, 25 Januari 1919
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139
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Kampung Tionghoa, Manggar, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139
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Nialzicl Oleangaac.

Blue Print District Belitung, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139

Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Ausip \ 25



Sungai di Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 502/010
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Hulu Sungai Manggar yang bobol menuju laut, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/16
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Pemandangan di Tanjungbinga, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 944/69
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Peta wilayah Belitung berdasarkan klasifikasi jenis jalan, Oktober 1936
Sumber: ANRI, Burgerlijke Openbare Werken No. BIV/ 15
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Peta topografi daerah Manggar, Pulau Belitung dan sekitarnya, 1944
Sumber: ANRI, Topografi TNI Angkatan Darat 1942-1975 No.333/Sheet 8
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Pantai Utara Belitung, Sumatera Selatan, 1950
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 956/59
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Pantai Burung Mandi, Damar, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Pada masa lalu, di wilayah Kabupaten Belitung Timur pernah berdiri
Kerajaan Balok yang diperkirakan berdiri pada awal abad ke -17. Adapun
sisa peninggalan kerajaan ini yang antara lain makam Raja Balok yang
pertama, yakni K.A. Gede Yakob. Wilayah Belitung Timur pernah dikuasai
oleh Kesultanan Palembang pada di sekitar akhir tahun 1600 hingga
kemudian wilayah ini diserahkan kepada Inggris pada tahun 1812. Salah satu
peninggalan Inggris yang tersisa adalah puing bangunan bekas benteng milik
Inggris (ANRI, NIGIS No. A 27332).

Pada tahun 1814 hingga 1942, Pemerintah Hindia Belanda berkuasa di
Belitung Timur (ANRI, Binnenlands Bestuur N0.726). Pada masa itu wilayah
kepulauan Belitung dikepalai oleh seorang Controleur dengan pangkat
sebagai Asisten Residen yang ditempatkan dibawah Residen Bangka dan
Belitung. (ANRI, Billiton No. 7).

Pada masa awal kemerdekaan Republik Indonesia, Belanda mencoba
menggabungkan Dewan Bangka, Belitung, dan Riau kedalam sebuah federasi
Bangka Belitung Riau (ANRI, Staatblaad 1948 No0123), tetapi hal ini tidak
lama. Karena pada tahun 1950 Dewan Bangka, Belitung, dan Riau dinyatakan
bubar dan sistem pemerintahan di Belitung dan Bangka mengikuti Undang
Undang no 22 Tahun 1948. Wilayah Bangka dan Belitung kemudian masuk

ke dalam Provinsi Sumatera Selatan.

Pada tahun 2000, terbitlah Undang Undang No 27 Tahun 2000 mengenai
pemekaran dan pembentukan Provinsi Bangka Belitung. Belitung dan Bangka
kini tidak lagi tergabung dalam provinsi Sumatera Selatan. Undang Undang
No. 23 Tahun 2003 kemudian memekarkan Kabupaten Belitung menjadi dua
yakni Kabupaten Belitung dan Kabupaten Belitung Timur (ANRI, Sekretaris
Negara Seri Produk Hukum No. 971A). Kini Belitung Timur terpisah dari
Kabupaten Belitung. Ibukota Belitung Timur terletak di wilayah Manggar.
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Laporan Direktur Departemen Keuangan kepada Asisten Residen Belitung dalam bentuk
proses verbal mengenai laporan administrasi di bidang kemiliteran, 24 Desember 1825
Sumber: ANRI, Belitung No. 3
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Keputusan Gubernur Jenderal tanggal 13 Januari 1873 tentang kenaikan gaji
bagi pegawai dan juru tulis di Kantor Asisten Residen Belitung sebesar 150
gulden /tahun, 13 Januari 1873

Sumber: ANRI, Besluit 13 Januari 1873 No. 3

36 \ Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Aursip




Keputusan Gubernur Jenderal Nomor 3 tanggal 26 September 1878 tentang
pengesahan batas wilayah Kepulauan Belitung, 26 September 1878
Sumber: ANRI, Besluit 26 September 1878 No. 3
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Memori Serah Terima (M.v.O) Jabatan Asisten Residen Belitung,
H. Craadijk periode 25 Oktober 1910-8 April 1913, 8 April 1913
Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Belitung 1910-1914
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Keputusan Gubernur Jenderal tanggal 26 april 1913 No. 36 tentang penentuan uang
harian kepala-kepala distrik Tanjung Pandan, Boeding, Manggar, Lenggang dan
Dendang sebesar f 2.50.- yang diperuntukan untuk biaya perjalanan dinas, dan
dinas keluar kota dengan uang harian max f 50.

Sumber: ANRI, Besluit 26 April 1913 No. 36
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Surat dari Kepala Reorganisasi Pemerintahan kepada Gubernur Jenderal
Hindia Belanda mengenai Perubahan pemerintahan yang diikuti dengan
perubahan jabatan pada Residensi Bangka dan Belitung, 31 Desember 1914
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No.726
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 5 TAHUN 2003

TENTANG

PEMBENTUKAN KABUPATEN BANGKA SELATAN, KABUPATEN BANGKA
TENGAH, KABUPATEN BANGEA BARAT, DAN
KABUPATEN BELITUNG TIMUR
DI PROVINSI KEPULAUAN BANGEA BELITUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUEBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa uniuk memacu kemajuan Provinsi Kepulauan Bangka
Belimng pada umumnya, serta Kabupaten Bangka dan
Kabupaten Belilung pada khususnya, serta adanya aspirasi yang
berkembang dalam masyarakat, dipandang perlu meningkatkan
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan kepada masyarakat,
dan pelaksanaan pembangunan untuk mewujudkan kesejahieraan
masyarakat;

b. bahwa dengan memperhatikan hal rtersebut di atas dan
perkembangan kemampuan ekonomi, potensi daerah, kondisi
sosial budaya, kondisi sosial politik, jumlah penduduk, luas
daerah, dan pertimbangan lainnya, dipandang perlu membentuk
Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah,
Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur di
wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung;

c. bahwa pembentukan kabupaten sebagaimana lersebut dalam
huruf b, akan dapat mendorong peningkatan pelayanan di bidang

pemerintahan, ...

Halaman awal Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2003
tentang Pembentukkan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah,
Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur.

Sumber: ANRI, Sekretaris Negara Seri Produk Hukum No. 971A
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Penyerahan arsip pembentukan Kabupaten Belitung Timur
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Belitung Timur

42 \ Citra Kabupaten B3elitung Timur dalam Ausip







Pada masa lalu, sumber mata pencaharian yang utama
di wilayah Belitung Timur adalah Penambangan Timah.
Pekerjaan penambangan timah terutama dikerjakan oleh
orang-orang Tionghoa (ANRI, Grote Bundel TZG AG No.
7139). Selain itu sebagian masyarakat Belitung bekerja
di ladang dan sawah, sementara itu penduduk pesisir
menjadi nelayan. Komoditi Ekspor dari wilayah Belitung
Timur adalah timah, kopra, damar, lada, biji pinang,
kerang dan teripang (ANRI, Billiton No. 4). Barang
barang kebutuhan yang diimpor dari daerah lain antara
lain bahan tekstil, beras, minyak, tembakau, batubara.
(ANRI, Billiton No. 3).
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Laporan dari Sekretaris Residen Bangka kepada Asisten Residen Belitung
tentang daftar komoditi perdagangan di wilayah Belitung,18 September 1824
Sumber: ANRI, Belitung No. 4
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Intisari Laporan Keputusan Direktur Keuangan tentang pengiriman berbagai
macam komoditi ke Pulau Belitung, 20 Mei 1825
Sumber: ANRI, Belitung No. 3
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Surat dari Missive Gouvernements Secretaris tanggal 11 September 1911 No. 2114
mengenai keluhan pihak Cina tentang berbagai kondisi buruh di Belitung
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659
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Surat dari Buruh Cina kepada Gubernur Jenderal di Batavia mengenai
penyampaikan keluhan terhadap Billiton Maatschappij, Belitung,
1911. (dilampiri dengan daftar buruh Cina di Manggar)

Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659
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Laporan singkat mengenai kondisi buruh Cina di Belitung
yang mengalami rendahnya upah/ bayaran, 1911.
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659
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Daftar harga rumah dan persil rumah yang ada di wilayah
Tiong Hoa Lama Manggar, Belitung, 22 September 1919.
Sumber: ANRI, Grote Bundel TZG AG No. 7139
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Sketsa situasi pembangunan di Manggar, tahun 1876 (
ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor
der Genie No. HB/1629/BLAD 1). Sementara itu, di
Manggar didirikan Gedung Perkumpulan Tambang Timah,
Belitung Timur. (ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No.
491/8). Pada masa pemerintah Kolonial Hindia Belanda
dibangun beberapa fasilitas dan infrastruktur di Belitung
Timur. Hal ini kemungkinan terkait dengan usaha
memudahkan pertambangan timah yang menjadi komoditi
ekspor pulau Belitung, pada saat itu. Pembangunan pintu
air Dam (ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/022)
dan bendungan air (ANRI, NIGIS No. B 1772) tampaknya
juga terkait dengan usaha pertambangan timah, karena air
sangat dibutuhkan dalam proses penyaringan bijih timah.
Sementara itu, untuk memastikan terjaminnya keamanan
di wilayah Belitung, didirikanlah sebuah Gedung Militer
di Manggar (ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4
Hofdkantoor der Genie No. HB/1597).
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Peta proyek pembangunan gedung militer di Mangar (Manggar), Belitung, Juli 1872.
Sumber: ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor der Genie No. HB/1597
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Sketsa pembangunan Baru di Mangar (Manggar), 29 November 1876.
Sumber: ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor der Genie No. HB/1629/BLAD 1
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Rumah kongsi Mangkubang di tambang timah Manggar, Belitung,
Sumatera Selatan, 1890.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/20
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Pertanggungjawaban material gudang di Manggar, Belitung, 1924
Sumber: ANRI, GB BOW No. 3026
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Skets bentuk bangunan penjara Manggar, Belitung, September 1924,
Sumber: ANRI, GB BOW 1548
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Blue Print rencana pembangunan Penjara di Manggar, Belitung, 13 Maret 1925
Sumber: ANRI, GB BOW 1548
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Galangan Kapal, Manggar, Belitung, 1925 (atas); 2017 (bawah).
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Laporan tahunan tahun 1926 mengenai pembangunan
rutan untuk 65 orang di Manggar, Belitung, 19 Mei 1927.
Sumber: ANRI, GB BOW 1548
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Laporan pertanggungjawaban dari pekerjaan yang telah selesai yakni perpindahan
atau penempatan rumah penginapan dari Renggiang ke Kampung Senjoeboek di
Klapa Kampit (Kelapa Kampit), 28 Desember 1928.

Sumber: ANRI, GB BOW 1548
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Gedung Perkumpulan Tambang Timah di Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/8
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Pembangunan Pintu Air Pice, Gantong, Belitung, [1930] (atas); 2017 (bawah).
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/022 (atas); Dinas Perpustakaan (bawah)
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Rumah panggung Dendang, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 847/11
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Rumah di Desa Sekah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 847/7
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Anggaran yang dikeluarkan untuk biaya perbaikan
penjara/rutan di Manggar, 1930
Sumber: ANRI, GB BOW NO. 1894
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Pembaruan sebagian papan dinding di Penjara Manggar, Belitung, 1937.
Sumber: ANRI, GB BOW NO. 1894
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Rumah Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Museum Kata, Gantong, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Gedung KPU, dahulunya merupakan Kantor Telepon, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Rumah Dinas Bupati Belitung Timur, dahulunya merupakan Rumah Wilasi
(Rumah Pejabat Timah), Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Rumah Dinas Wakil Bupati Belitung Timur, dahulunya merupakan
Rumah Wilasi (Rumah Pejabat Timah), Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Bekas bangunan mes Wilasi, Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Tugu Warung Kopi, Manggar, Belitung Timur, 2017

Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Wilayah Belitung Timur sangat kaya akan timah. Manggar
menjadi lokasi tempat penambangan sekaligus pengolahan
timah di Belitung Timur (ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan
No. 494/062). Manggar juga menjadi tempat pengapalan
sekaligus pengiriman timah ke luar Belitung (ANRI, KIT
Sumatera bagian Selatan 493/38). Pertambangan Timah
kemudian menjadi komoditi utama sekaligus pekerjaan yang

paling banyak diminati di Belitung Timur.

Pada tahun 1860 Perusahaan pertambangan Billiton
Maatshappij didirikan dan C. De Groot diangkat menjadi
perwakilan di Billiton Maatshappij. Billiton Maatschappij
kemudian berubah menjadi Gemeenschappelijk Mijnbouw
Maatschappij Billiton (GMB), sebuah perusahaan patungan
antara Pemerintah Kolonial Hindia Belanda dan Swasta (ANRI,

Algemeene Secretarie No. 915).

Setelah Kemerdekaan RI, terutama setelah adanya kebijakan
nasionalisasi perusahaan perusahaan swasta asing di Indonesia,
perusahaan GMB juga terkena dampak dari nasionalisasi
tersebut.  Pada tahun 1968 GMB bersama dengan Banka
Tijn Winning Bedrijf (BTW) dan NV Singkep Tin Exploitatie
Maatschappij(NVSITEM)dileburdalamperusahaanPerusahaan
Negara Tambang Timah (PN Tambang Timah) (: ANRI, Sekkab
Peraturan Pemerintah No. 377). Padatahun 1976, PN Tambang
Timah diubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan
nama PT Tambang Timah (Persero) yang seluruh sahamnya

dimiliki oleh Negara Republik Indonesia
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Motor pusat elektrik tambang timah di Manggar,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/62
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Pusat listrik tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/60
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Mesin dengan kabel-kabelnya di pusat elektrik tambang timah di Manggar,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/64
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Ruang alat penimbun tenaga listrik di pusat elektrik tambang timah
di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 491/66
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Stasiun di Pertambangan Timah Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/062
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Pembangunan jembatan yang menghubungkan antara Manggar-Gantung untuk
keperluan transportasi pertambangan timah Manggar di Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No.498/88
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Gedung perkumpulan tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 1930
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/24
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Bangunan Pusat EVI pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 492/72
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Dermaga milik pertambangan timah di pertambangan timah, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 493/28
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Kapal berisi timah hasil tambang yang sedang berlabuh Manggar,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 493/38
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Areal galian dan pencucian di tambang timah, Manggar Mangkubang,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/30
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Areal tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 498/90
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Areal lumpur yang disemprot kemudian dipisahkan dengan alat di Manggar,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 496/64
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Dermaga minyak di pertambangan timah, Manggar,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/56
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Rumah kepala pegawai tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 490/86
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Rumah dokter pribumi di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/10
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Rumah Numpang di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/12
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Rumah administratur tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/16
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Rumah Numpang (Samah) yang baru di tambang timah, Bangkueng,
Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/22
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Rumah anggota sipil tambang timah di Manggar, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/28
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Rumah administratur tambang di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/44

Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Ausip \103



L

Gedung Electrice Center, Manggar, Belitung, 1955 (atas); 2017 (bawah).
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Kabel pengangkut yang dibawa oleh 4 buah mobil sampai di pertambangan
timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/70
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Kabel pengangkut sepanjang 3 x 400 m diangkut dari Manggar ke Klappa
Kampit pertambangan timah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/72
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Gedung harta di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/50
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Gudang dinamit di pertambangan timah, Klappa Kampit,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/52
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Areal tambang timah di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 496/66
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Belitung,

Awal penggarapan bukit timah di Klappa Kampit,

Sumatera Selatan, [1930]

Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/50
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Rumah Schachblok untuk lubang pengambilan lumpur bijih timah
di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/72
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Jalan air tambang timah Klappa Kampit, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/78
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Stasiun Bleischert di pertambangan timah, Klappa
Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/66
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Pemandangan di tepi jalan menuju Belitung di pertambangan timah
Klappa Kampit, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/70
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Kolam renang di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/76
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Pemandangan sungai dan gunung di pertambangan timabh,
Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/44
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Rel kereta di pertambangan timah, Klappa Kampit,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/46
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Pemandangan pada masa mulai menambang timah Klappa Kampit,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/58

118 \ Citra Kabupaten Belitung Trimur dalam Aursip



Citra Kabupaten B3elitnug T imur dalam Aursip \119



LB

i Nt v W L

Rumah administratur tambang timah di Klappa Kampit,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/32
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Pangkalan di pertambangan timah, Lipat Kajang,

Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/30
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Kereta api pengangkut orang pertambangan timah di Manggar,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/50
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Kapal Uap Sri Manggara di pertambangan timah Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/58
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Stasiun di pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/62
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Pengeboran dengan batang palem di tambang timah,
Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/48
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Kapal Doeyoeng dari Sungai Maas Belanda milik
pertambangan timah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 497/70
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Areal galian lumpur tambang timah Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 500/30
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Gedung tempat pencairan timah di Lipatkajang, Manggar,
Belitung, SUmatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 503/40
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Kereta yang membawa barang tambang timah di stasiun,
Lipat Kajang, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/60
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Ibu-ibu penjahit kantung timah di Lipat Kajang,
Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 503/52
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Alat transportasi lori modern telah digunakan pada areal
Pertambangan Timah di Belitung, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/34
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EENENTWINTIGSTE JAARVERSLAG"

VAN DE .
N.V. GEMEENSCHAPPELLJKE MLJNBOUWMAATSCHAPPL) BILLITON
1947

INLEIDING.

Hoewel eigenlijk niet tot het verslagjaar behorende, menen wij dit verslag
te moeten beginnen met de vermelding van een tweetal feiten, welke in 1947
werden voorbereid : de instelling bij Gouvernements Besluit d.d. 14 Februari
1948 van de Nederlands-Indische Tinraad en de door onze vennootschap
met het Gouxernement van Nederlandsch-Indié op 5 Maart 198 gesloten
overeenkomst inzake het beheer van de Bankatinwinning,

De instelling van de te Batavia gevestigde Nederlands-Indische Tinraad
is een vitvloeisel van het streven eenheid te brengen tussen de tinwinnings-
bedrijven in Indonesié. De taak van de Raad werd als volgt geformuleerd :
I. de vaststelling van een gemeenschappelijk ontginningsplan ;

2. het geven van richtlijnen en nanwijzingen nopens vaststelling ‘en uit-

voering van jaarlijkse werkplannen ;

het nemen van beslissingen nopens voorstellen tot vernienwing, ver-

betering en uitbreiding van bedrijven of bedrijfsonderdelen;

) 4. het voeren van een gezameplijke smelt- en verkooppolitiek.

De Tinraad is als volgt samengesteld :

. Als Voorzitter, tevens lid, treedt op de Secretaris van Staat voor Verkeer,
Energie en Mijnwezen. De leden worden — zoals in het G.B. is vermeld —
benoemd en ontslagen door de Gouverneur-Generaal en wel vier leden op
voordracht van de Secretaris van Staat voor Verkeer, Energie en Mijn-
wezen én drie leden op voordracht van de N.V. Gemeenschappelijke Mijn-
bouwmaatschappij Billiton. De drie op voordracht van onze vennootschap
benoemde leden =zijn: de Heer Ir. A, M. A, Wijnans, Directeur van de
Billiton Maatschappij, de Heer Ir. K. A. Biegman, Vertegenwoordiger t¢
Batavia en de Heer Ir, E. A. R, Rommling, Hoofd-Administrateur, belast
met de dagelijkse leiding van het Gouvernementsbedrijf der Bankatin-
winning.

Het streven naar coordinatie van de rﬂbcdrij!.rcn in Inddnesic vond mede
uiting in de door het Nederlands-Indische Gouvernement op 5 Maart 1948

£a1

1) Het vorige jaarversiag genummerd als het 19de dient ten rechte het 20ste te zijn.

Bagian awal dari Laporan Tahunan yang ke-21 pertambangan milik NV. Gemeenschappelijke
Mijnbouwmaatschappij Belitung (GMB), 1947.
Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie No. 915
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Pengeboran lepas pantai untuk tambang timah di sekitar
Pulau Bangka dan Belitung, [1949].
Sumber: ANRI, NIGIS No. 2822
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- cetelab souperlntibon pornn peltiabeugen dard Tean
Tehnis Fercnopan Nodol isling sopurti terscbut dalon surmts
Eje nuser 3 B-R56/PMA/T/1560 tanggel 4 DJud 1960 perihel
FOLGL sl wiuebut Gintas, dengns inl diberitabulons babe
s kami depet senjetudjul Ommft iortrak Luarys antarm Depare
temen Csrtesbangan dan N.Ve Billiton keatechappd (Nedexw
dund) deles bidang pertusboogn ticsmb, delos rengis pelake
sananr Undung=undung Pennnuwmn NModol Asdng. f

Magun mesgened pelicsasesh el jutagly LEEr Snae
dars bertindak stes cam Juserintal utuk sencnds-tangasd
druft Komtror-forye Sorsebut.

B

Surat dari Presiden Republik Indonesia kepada Menteri Pertambangan
mengenai persetujuan draft kontrak karya antara Departemen
Pertambangan dengan N. V. Billiton Maatchappif Nederlandsch, 5 Juli 1968
Sumber: ANRI, ASMIN 179
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PRESIDEN
REPUBLIK INDOMESIA

_—— —

PECATURAN PEIOTTINTAN Hoo 13 mamoy 1058, ¥
tentang

FEINCUSATAAN PEEPAMNDANGAT TIEAN
BELITING.

PIESIDEN REPUDLYIC INDONISIA,

Henimban'g :

o ?h“ djdngin walttu perusahaan=tjampuran H.V. Gomeonschappelijie
14 inbourmantachapplj Billiton (didiriltan berdasarkan Wet tanggal
24 Aprdl 1024 = Stb.1024 no. 208) monurut Anggaran Dasarnja se=
bagai terachir dirobah dengan leputusan Mapat Umum Pomopang Saham

L ; 10 Pobrunri 1053, keputusan mano telah disahian dengan

i I Surat Keputusan Mentori Perclonomian tanggal 25 Pebruard 1053

| . no, 2678/K, akan berachir pads tangpal 28 Pobruari 1908 §

b. balwa untuk kepontingan elonomi dan keuangan lepara diapgrep per—
{ ] 1lu usaha pertambangon timah di Belitung dilandjutlnn sesudnh
| ! 28 Pobrusrd 1068 § i
¢+ bahwn mengingnt pontingnis bohan-galisn timah untulc Hegara, maka
perlu usaha pertambangan bahanegnlinn torscbut dilaizulean oleh
Pomarintal 3
i "Mengingat ;

as Anggaran Dasnr N.Vg Gepeenschappelijke M jnbburmantschappij
pilliton dan Wet 24 April 1924 (8tb.1024 no.208 );

be pasal Ba ajat 1 "Indische Hijnwet" (Stb. 1829 no. 204 scbagail
telah direbah dan ditasbah }3

Dengan persctudjunn Dewan Hoateri dalam rapatnja ke-85 pada i
tangpal 24 Pebruari 1858 4

| HEHUTUAKALN 13

Portama: Usaba pertambangan timah, jang dilakulan oloh perusshasn tjeampuran
H.V.Gemeenfchappelijliio Mijnbommnat=chappij Billiton sesuni dan s
o bordasarksn pasal 2 jo. 1 Wet tanggal 24 Aprdl 1924 (5tb.1924 no.208),
dilandjutinn olgh Pemerintah setelah djangka-walctu HeV. terschot
berachir padn tenggal 2B Pebruard 1250 3

fodun @ Espada Menteri Perindustrian dibsrd luasa untul meagadakan sogals
tinlakan~tindnknn jang perlu untuls kepentingan kelant jaran pelan-
djutan usahn pertosbangen timeh tormaksnd sub "Portama dintas,
termanule pula mendiriken suatu badan hulum jang' chusus diserahd _
penjelengearson Portonbangan Timsh Delitung dengan ketontuan babwa:

as segala peraturan jang berlalm pads porusahnan itu sampal
28 Pebruari 1958, totap borlaku sampai ada ketentuan Iein dapd
Hentori Poerinduostrian g ;o

b. untul mentjulaapi kekurangun tonnge-tennga ahli diperusshaasn a
timah toracbut, dapat disdokan perdjandjisn-perdjandjisn keedja |
dengan ahli-ahli bangsa asing dengan pesbojaran jang nilainja |
tidnk berbedn dengan jang lazim dilalkulenn di negara-negara laing

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1938 tentang
Pengusahaan Pertambangan Timah Belitung, 7 Maret 1958.
Sumber: ANRI, Sekkab Peraturan Pemerintah No. 377
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f'al Inam-

TAMEAHAN
IENEARAY HEGARA

Woe 15453, PEETAMBEAMGAY TOMAD BELITUIG . Pondjelasan Peraturan
Pemorintsh ¥o.13 tehm 1958 tentang pengusshien
portarbangan tingh Hollmung.

PEEDJELAGAT

HiVs Gemesnschappeliike Mantschavpii Billiton (H.ViGdE.)
jang bermodel ¥f. 16.000,000;— sdileh servschaan tjerpren LR ED
mena Bils Mompunjad Bi. 1040004000, — dm BV Billiton HiJ) Ef.
0004000, dengsn botas uwmurnjn gacpal 20 Pabruard 1958..

Atas parsetudjusn Pemarintoh R.Is dmn HaTeBilliton padn
permilaan tahun 1953 wmanis diperpsndjang dengen 5 tohing 4jedi
nken berachir padas tamgm! 20 Pebrusrdi 1958.

Bergan keputusen Pamerintsh behwo djangke weltu WaViGdiBs
tidde dtorpondisng perin ditebatian kelendjuten dard ugshi por=
tonbengan 31 Bellitung dtu. ¥

Palam vashe ini perlu Ziperhs ion, bahwe i "

8« Sekarang ini hemply pelurubnis pdeerdjsan pimpinan dan poker=
djsan penting dan pils pelerd s lain Jang mepbawn tenggumng—
djmmmb dilakukan oleh tmage—tonage meing pogerai-pogavad HaV.
Billiten Mij.

b, Padn 1 Meret 1952 peruschasn gran milai bekerdjs tanpa mem-
punjal keuangen sana seitall, sedanglan parbaland jaan haruse
ddlnkukan terio.

0. Podn perusshesn ads berbagsl paTeimrsn, dang telah barlson
bep—tahmm=tebun dmn Jeng berlainm dengen porshran-poratoran
jang sds pads Badan=bednn Pemorintoh.

4. Perusahsen Amgan pegnwrd-pegnuninie teloh blaea menjelengga=
rokan muty tjara siministrasi den molsndan sustu tiarn pe=
ngurusan (bedrijfsvoering) Jang mier seguTa diubah dargan
tidek pesbawn kessroton-kegersten dslan A}l armia perusshanmn.

Korena ity dnles Peretiran Poserdintah ind disdeien kotentusn=
kotentusn Jang momperhd tury=a hel <hol dintas.

Permmmic Lenbaran ¥agnrn Re. 25 tohun 1950

Dike tehul
Manteri Kehalcimen,
Gels MABRGHDN .
o r;._ui_;ﬂaui LN Wo.1555 1958,
[ Dacaria, 9 Aprdl 1570.-
] -mk 1 O Tombrie T Ly

Peraturan pemerintah No. 13/1958 tentang Pengusahaan
Pertambangan Timah Belitung, 7 Maret 1958
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Thk 1950-1991 No. 207
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© - PERUSAHAAN NEGARA

- TAMBANG TIMAH BELITUNG Lembaran : ASELI
R L o ey
e N
KELTHA
No. 12/1965.

Dengan ini disampsikan sebagai :

PROFORMA FAKTUR

atas dssar ekspor :

£2210 karung, 726.913 kilogrem Netto, 5363,22 Kwintal timeh
shipment FHe. B 116, pada tgl. 3 Hopember 1965 per M.5. "DORTMURD™
dengan tudjusn : AMSTERDAM .,

{ H.V. Hollandsche Metallurgische Bedrijven, Arnhem).-
nilai fob.vide formulier B-4 : £. 635.124,/13/2# .
(formulir 18 B. jang dircbah).
DEBET: atas perkiraasn :

BADAN PIMPINAN PERU Nz G TIMAH NEGARA
agian Pendjuelan” | ’

SEBESAR - | (Milei transsksi)
Alokasi Devisen
(5 % Nilai fob.) £. 31.756,23291 Rp. 22.229.363,--
Surat Pendorong Produksi
(20% Hilai fob.) " 127.024,93166 " BB.917.452,--
Over price
{(10% Nilai fob.) " 63.512,4,6583 " L4.L58.726,-a
Rupiah. " 288.981.719,--
£.222.293,63040
+ Per.tgl. 3 Maret 1966 (administratief atas
dagar kurs transaksi Rp.700,-- per £.1.-) ¢  Rp.b4t.587.260,--

EESE=-SoSSSS=EEEEEED

H.B., H but distas aken dikore
de a 2 asal dik .

TANDJUNG-PANDAN, 10 Nopember 1965.-

Nia “Tioe a1

Berkas mengenai pengiriman bijih timah Belitung ke Arnhem, Belanda,
5 Januari 1965 - 14 November 1966.
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Thk 1950-1991 No. 379
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PEVTALATAL XF “UPATER BAGRAR TLACLA% UUA PHIITERG
dengan
| ENII FENAHLAL AN TIMAR BELITURG

. ¥ BL/K/19T9
Homar 1
Homor ¢ 23/8P/Rha/T9. \

Pada harl ini Kemls, tangcal dua pulub delapen Juni tahun serita sembilan

ratus tujuh palub sozbilan, kani yang bertanda tangsn dibeawah ini 3

1. Maws Sofyan 1 Bupati, Kepala Uaerah Tingkat I1 - Belitung,

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama
Pomarintiah Kabupaton Daerah Tingkat II Deli=
Y tung solanjutnys disobut 1 PIIAK PEOTAMA.
2, Ir.lakelta Setiawvan 1 Kopaln Unit Ponsmbangan Timah Belitung, da-
Babirin H.b0. iam hal ini bortindak uatuk dan atas nama
P.T.TAHDANG TIMAH (FEASERO) Unit Penambang-
an Timsh Jelitung, selanjutnya disebut s
FIHAK FioliA.
= i Dengan inil menyatokan telah moneapol persetujuan untuk sengadakan per-—
C Janjian kerja sana, asbogal berikut i =

= PLHAX PERTAMA 1 Dalnz usaha porbaiksn jalan 41 Eabupaten Daerah Ting-
kot IT Belitung berunksud meninzkatien konstrukel jalan
ventuk jalan Fropinel depgan bantuen P, T.TAMBARG TIRAE
(PEASEEC) Urit Penerbenzan Timah Belltung.

- .ﬂmx KEDUA 1 Dalem rangka membantu PINAK PEATAMA tersebut monyatakan
berovdis moclaksanakan pokerjasn poningkatan konstruksl
jalan unluk jalan Propinsi jurusen Ferawsm = Buding =
Mangger yeng penjangnys adalah sepanjang 81 Kme (Ema 9
Ifd.t II.BD}-

Selonjutnyas mongenai perjanjian kerjs vams ini diatur dengan ketoniuan

pebagal borikut i

an §
} Tgnaga Toknio,
1&3. . "
- Pihak Portacs skan menyediatcon tonaga teknis yang dibutchkan untuk mem—
bantu PINAY E:LUA melcksannkan perbaikan jalan Propinsi jurusan Perawvam =
- Buding = klanggar untuk Tehbun Anggaran 1979/1580.
Emenl 2,
amb n =
Pihak Eedua akan menyediaZan pembiayasn yang berhubungan dengan polakas—
naan pekerjaan peningkatnn konstrukeil jalan Propinsl jurussn Foraves -

Puding - Manggar, untuk Tahun Anggaran 1579/1380 pebesar e 250,000, 000 ==

{ Dua retus lima guluh juta rupiah) dan PIHAK FEATAMA meneriea phisik pe-,

korjasn dalom kendasn polesals

AR
ie 51 danol dan_Bu A -

trntuk romtust peroncanaan den pengewasan pekerjman poningkatan konstrukel

wn Propinel jurusan Ferawas = Duding = Manggar, perln dibontuk Temam Feren=

¥ ‘n dan Pengavasan yang personallianya terdirl dari unsur-unsur UFT.Bolltung
utab Kabupaten Dosrsh Tingkat I1I Belitung den P.U,Ceksi/D.P.U.Tk. II
ve yong selanjutnya skan distor oleh FPIHAK IEGTATA dan PIFAK KERDUA.

Surat Bupati Kabupaten Daerah Tingkat Il Belitung kepada Kepala UPT
Belitung tentang penyampaian surat perjanjian kerjasama perbaikan
jalan di Kabupaten Daerah Tingkat I, 28 Juni - 7 Juli 1979

Sumber: ANRI, PT Timah Persero Thk 1950-1991 No. 604
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Stoven, menara yang sebenarnya berfungsi sebagai tungku smelter
timah. Stoven di Ki Karak dibangun pada tahun 1925. Sekarang, Stoven
sudah tidak lagi beroperasi, Kelapa Kampit, Belitung Timur, 2017.
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Open Piet, kawasan pertambangan timah yang sudah tidak beroperasi lagi sejak
awal tahun 1990-an, Bukit Ki Karak, Kelapa Kampit, Belitung Timur, 2017.
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Sekolah Pertukangan Manggar adalah sekolah
kejuruan pertama di Belitung yangdidirikan pada
tahun 1928 oleh NV GMB. Pada mulanya sekolah ini
bernama Ambacht Cursus (AC) dan kini bernama
Sekolah Kejuruan Stannia. Warga Tionghoa juga
memiliki sekolah khusus yang didirikan di Manggar
pada tahun 19109.
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Blue Print mengenai pembangunan sekolah khusus warga
Tionghoa di Manggar, 24 September 1919.
Sumber: ANRI, BT TZG AG No. 7139
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Sekolah Menengah Kejuruan Stannia (dahulu merupakan Sekolah Pertukangan),
Manggar, Belitung Timur, 2017

Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Replika Sekolah SD Muhammadiyah Gantong (Sekolah Laskar Pelangi),
Gantong, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Islam adalah agama yang dianut oleh mayoritas
Penduduk Belitung Timur. Agama Islam diperkirakan
pertama kali disebarkan di Belitung oleh Ki Gede Yakob
( Makam Ki Gede Yakob) yang merupakan pendiri dari
Kerajaan Balok. Namun karena masyarakat yang masih
menganut animisme serta praktik perdukunan yang
sangat kental, Agama Islam belum tersebar dengan
luas. Tokoh lainnya yang dianggap Penyebar Islam yang
pertama lainnya ialah Syeh Abdul Jabbar Syamsuddin,
yang berasal dari Pasai. Tokoh Agama Islam kemudian
berhasil disebarkan secara luas di masyarakat Belitung
oleh Syeh Abubakar Abdullah yang berasal dari Pasai di
sekitar tahun 1700.
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Masjid di Kampung Lalang, Pulau Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 807/020
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Islamic Center H. Zaenal Abidi bin H. Ahmad,
Kampung Lalang, Belitung Timur, [2017]

Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Surat dari pengurus besar Partai Nahdlatul Ulama kepada pengurus partai
Nahdlatul Utama di Belitung tentang peningkatan status Belitung dari
Madjlis Wakil Tjabang menjadi Tjabang , 26 Januari 1965.

Sumber:ANRI, Nahdlatul Ulama Tahun 1948-197 No0.1906
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Makam Syech Abdul Jabar Samsudin (Tokoh penyebar Agama Islam di Belitung),
Dendang, Belitung Timur, 2017.

Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Vihara Dewi Kwan Inn, Burung Mandi, Damar, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Suku Asli penduduk Belitung Timur adalah Melayu
yang disebut juga sebagai Melayu Belitung. Berdasarkan
tempattinggalnya, Mereka dibedakan menjadi Orang Laut
yang tinggal di disebut juga Sikka / Sawang dan Orang
Darat yang tinggal di daerah pedalaman Pulau Belitung.
Keragaman tempat tinggal menyebabkan cara hidup
yang berbeda pula yang kemudian menambah kekhasan
dari budaya di Belitung Timur. Para pendatang yang
berasal dari wilayah lain dari dalam dan luar Nusantara
juga turut menambah kekayaan budaya masyarakat
Belitung Timur, seperti para pendatang dari Tionghoa
yang datang dengan membawa adat dan budaya khasnya

ke Belitung Timur.
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Daftar nama nelayan (Orang Laut) di Belitung yang menerima subsidi beras
dari Kapten Komandan Urusan Sipil dan Militer (Kapitein Kommandant
Civil en Militair), 19 September 1823.

Sumber: ANRI, Belitung 4/18
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fy
Uormie.

Soerat perdjandjian orang? Tionz Hoa tingzal di kota
lama (Margar) boeat pindah di Lipat Kadjang soedah ac-
coord sama Bill iton-Mantechappy terseboet di bawah ini;

la. Crang® poenja roenah boeat pindah,onkost menserget Consul
angkat commissie taksir satoe staat tida lebik koeranz.

2e. Pindah tempoh lamanja dalam € boelan moesti pindah meleseil
kalbe liwat dari 6 boalan Billiton-Maatschappy ada koeasa
bongkar orang? poenja roemah,onkost orang? poenja moesti
pikoel.

goeng atoer ganti Bigendom barce, menoercet masing® poenjs
Verponding.

da, Pinda roemah dan barang” serta perkakas® Billiton-Mantschap
Py kasih tram samboerg rail eampe di kota di moeka roemsh,

L—“‘;{D Je. Rigendom orans® di kampong lama Billiton-Maatechappy tang-
LT Roemah Foe Tet Tjhe, Verseniging,rocmah toko, panggoeng
Billiton-Mastaschappy tunggoeng pindah atawa di ganti baroe,
ramoe roemah mana ada boleh pika, pake komball; roemah toks
bikin 6 pintoes jang tinggi roemah sekola bikin barse

Maateschappy tanzgoarg oerces bikin,

Ga, Dastuur veresnig irg akoer sama toekang kajoe (Tjeuw A Foa)
poenja pekerdjain pindah vereeniging dan bikin roemah toko.

Vonr eonie conform:
ﬁ Tand jons Pundan, den len fotaher 1010,
- De Secratarls,

Surat perjanjian orang orang Tionghoa yang tinggal di Kota Lama (Manggar) untuk
pindah ke Lipat Kadjang dan sudah disetujui oleh Belitung Maatchappij, Oktober 1919.
Sumber: ANRI, Groe Bundel TZG AG 7139
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Para petani berada di tengah ladang, Pulau Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 559/35
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Makam Cina di daerah Burung Mandi, [1949]; 2017.
Sumber: ANRI, NIGIS No. A 2979 (atas); Dinas Perpustakaan Belitung Timur (bawah)
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Makam Ka Gede Ya’Kub (Cakraningrat), Raja Balok Pertama (1618-1661),
Dendang, Belitung Timur, 2017.

Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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Baju Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Baju Pengantin Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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i

Batik Motif Daun Simpor khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Batik Motif Gelas Kopi khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

Citra Kabupaten B3elitnug T imur dalam Aursip \167



Batik Motif Tarsius khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Sarana Transportasi di Kabupaten Belitung
Timur terutama melalui jalur darat dan laut. Perahu
selain sebagai alat mata pencaharian, juga sebagai
sarana transportasi masyarakat untuk berpindah
ke pulau lain. Dermaga menjadi infrastruktur yang
cukup penting bagi sarana transportasi laut. Pada
masa, Pemerintah Kolonial Hindia Belanda pernah
membangun dermaga di wilayah Manggar sebagai
sarana berlabuhnya kapal untuk pengiriman timah
dan mensuplai kebutuhan pertambangan timah di
Belitung Timur. Sarana transportasi darat masyarakat
Belitung Timur di masa lalu adalah sejenis pedati yang

ditarik oleh tenaga hewan.
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Olie Pier, Dermaga Pelabuhan Minyak yang dibangun oleh Belanda untuk
mensuplay bahan bakar minyak guna memenuhi kebutuhan kendaraan,
perkantoran dan penambangan timah termasuk juga electrice center, Lalang,
Manggar, Belitung Timur, 1925/2017.

Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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Dermaga dan kapal di Manggar, Pulau Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 528/42
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Alat angkut sejenis gerobak pedati, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 1118/52
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DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS DAN KEADAAN ALAM

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Laporan Administrasi Umum dari Asisten Residen Belitung mengenai batas wilayah,
jumlah penduduk, laporan hasil hutan, laporan perdagangan di wilayah Belitung
(Billiton), 28 Desember 1867.

Sumber: ANRI, Belitung No. 7

Keputusan tanggal 27 Februari 1913 No. 51 tentang peraturan perlindungan hutan
negara di Belitung.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 1891

Keputusan tanggal 27 Februari 1913 No. 51 tentang peraturan perlindungan hutan
negara di Belitung.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 1891

Peta Pulau Belitung, 1914
Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Belitung 1910 - 1914

Kampung Cina, Manggar, Belitung, 25 Januari 1919.
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139

Kampung Tionghoa, Manggar, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139

Blue Print District Belitung, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139

Sungai di Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 502/010

Hulu Sungai Manggar yang bobol menuju laut, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/16

Pemandangan di Tanjungbinga, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 944/69

Peta wilayah Belitung berdasarkan klasifikasi jenis jalan, Oktober 1936
Sumber: ANRI, Burgerlijke Openbare Werken No. BIV/ 15

Peta topografi daerah Manggar, Pulau Belitung dan sekitarnya, 1944
Sumber: ANRI, Topografi TNI Angkatan Darat 1942-1975 No0.333/Sheet 8

Pantai Utara Belitung, Sumatera Selatan, 1950
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 956/59

Pantai Burung Mandi, Damar, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN

15.

Laporan Direktur Departemen Keuangan kepada Asisten Residen Belitung dalam
bentuk proses verbal mengenai laporan administrasi di bidang kemiliteran, 24
Desember 1825

Sumber: ANRI, Belitung No. 3
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Keputusan Gubernur Jenderal tanggal 13 Januari 1873 tentang kenaikan gaji bagi
pegawai dan juru tulis di Kantor Asisten Residen Belitung sebesar 150 gulden /tahun,
13 Januari 1873

Sumber: ANRI, Besluit 13 Januari 1873 No. 3

Keputusan GubernurJenderal Nomor 3 tanggal 26 September 1878 tentang pengesahan
batas wilayah Kepulauan Belitung, 26 September 1878
Sumber: ANRI, Besluit 26 September 1878 No. 3

Memori Serah Terima (M.v.O) Jabatan Asisten Residen Belitung, H. Craadijk periode
25 Oktober 19108 April 1913, 8 April 1913
Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Belitung 1910 - 1914

Keputusan Gubernur Jenderal tanggal 26 april 1913 No. 36 tentang penentuan uang
harian kepala-kepala distrik Tanjung Pandan, Boeding, Manggar, Lenggang dan
Dendang sebesar f 2.50.- yang diperuntukan untuk biaya perjalanan dinas, dan dinas
keluar kota dengan uang harian max f 50.

Sumber: ANRI, Besluit 26 April 1913 No. 36

Surat dari Kepala Reorganisasi Pemerintahan kepada Gubernur Jenderal Hindia
Belanda mengenai Perubahan pemerintahan yang diikuti dengan perubahan jabatan
pada Residensi Bangka dan Belitung, 31 Desember 1914

Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No.726

Halaman awal Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2003 tentang
Pembentukkan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten
Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur.

Sumber: ANRI, Sekretaris Negara Seri Produk Hukum No. 971A

Penyerahan arsip pembentukan Kabupaten Belitung Timur
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Belitung Timur

C. PERKEBUNAN DAN PERDAGANGAN

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Laporan dari Sekretaris Residen Bangka kepada Asisten Residen Belitung tentang
daftar komoditi perdagangan di wilayah Belitung,18 September 1824
Sumber: ANRI, Belitung No. 4

Intisari Laporan Keputusan Direktur Keuangan tentang pengiriman berbagai macam
komoditi ke Pulau Belitung, 20 Mei 1825
Sumber: ANRI, Belitung No. 3

Surat dari Missive Gouvernements Secretaris tanggal 11 September 1911 No. 2114
mengenai keluhan pihak Cina tentang berbagai kondisi buruh di Belitung
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659

Surat dari Buruh Cina kepada Gubernur Jenderal di Batavia mengenai penyampaikan
keluhan terhadap Billiton Maatschappij, Belitung, 1911. (dilampiri dengan daftar
buruh Cina di Manggar)

Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659

Laporan singkat mengenai kondisi buruh Cina di Belitung yang mengalami rendahnya
upah/ bayaran, 1911.
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659

Daftar harga rumah dan persil rumah yang ada di wilayah Tiong Hoa Lama Manggar,
Belitung, 22 September 1919.
Sumber: ANRI, Grote Bundel TZG AG No. 7139

178 \ Citra Kabupaten Belitung T imur dalam Arsip



D. INFRASTRUKTUR

29. Peta proyek pembangunan gedung militer di Mangar (Manggar), Belitung, Juli
1872.
Sumber:ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor der Genie No. HB/1597

30. Sketsa pembangunan Baru di Mangar (Manggar), 29 November 1876.
Sumber: ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor der Genie No. HB/1629/BLAD 1

31. Rumah kongsi Mangkubang di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan,
1890.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/20

32. Pertanggungjawaban material gudang di Manggar, Belitung, 1924
Sumber: ANRI, GB BOW No. 3026

33. Skets bentuk bangunan penjara Manggar, Belitung, September 1924.
Sumber: ANRI, GB BOW 1548

34. Blue Print rencana pembangunan Penjara di Manggar, Belitung, 13 Maret 1925
Sumber: ANRI, GB BOW 1548

35. Galangan Kapal, Manggar, Belitung, 1925 (atas); 2017 (bawah).
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

36. Laporan tahunan tahun 1926 mengenai pembangunan rutan untuk 65 orang di
Manggar, Belitung, 19 Mei 1927.
Sumber: ANRI, GB BOW 1548

37. Laporan pertanggungjawaban dari pekerjaan yang telah selesai yakni perpindahan
atau penempatan rumah penginapan dari Renggiang ke Kampung Senjoeboek di
Klapa Kampit (Kelapa Kampit), 28 Desember 1928.

Sumber: ANRI, GB BOW 1548

38. Gedung Perkumpulan Tambang Timah di Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/8

39. Pembangunan Pintu Air Pice, Gantong, Belitung, [1930] (atas); 2017 (bawah).
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/022 (atas); Dinas Perpustakaan (bawah)

40. Rumah panggung Dendang, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 847/11

41. Rumah di Desa Sekah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 847/7

42. Anggaran yang dikeluarkan untuk biaya perbaikan penjara/rutan di Manggar, 1930
Sumber: ANRI, GB BOW NO. 1894

43. Pembaruan sebagian papan dinding di Penjara Manggar, Belitung, 1937.
Sumber: ANRI, GB BOW NO. 1894

44. Rumah Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

45. Museum Kata, Gantong, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

46. Gedung KPU, dahulunya merupakan Kantor Telepon, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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47.

48.

49.

50.

Rumah Dinas Bupati Belitung Timur, dahulunya merupakan Rumah Wilasi (Rumah
Pejabat Timah), Manggar, Belitung Timur, 2017

Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

Rumah Dinas Wakil Bupati Belitung Timur, dahulunya merupakan Rumah Wilasi
(Rumah Pejabat Timah), Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

Bekas bangunan mes Wilasi, Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

Tugu Warung Kopi, Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

E. PERTAMBANGAN

ol.

52.

53.

54,

55.

56.

S7.

58.

59.

60.

61.

62.

Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip 81 Motor pusat elektrik tambang timah
di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/62

Pusat listrik tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/60

Mesin dengan kabel-kabelnya di pusat elektrik tambang timah di Manggar, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/64

Ruang alat penimbun tenaga listrik di pusat elektrik tambang timah di Manggar,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 491/66

Stasiun di Pertambangan Timah Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/062

Pembangunan jembatan yang menghubungkan antara Manggar-Gantung untuk
keperluan transportasi pertambangan timah Manggar di Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan N0.498/88

Gedung perkumpulan tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 1930
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/24

Bangunan Pusat EVI pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 492/72

Dermaga milik pertambangan timah di pertambangan timah, Sumatera Selatan,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 493/28

Kapal berisi timah hasil tambang yang sedang berlabuh Manggar, Belitung, Sumatera
Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 493/38

Areal galian dan pencucian di tambang timah, Manggar Mangkubang, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/30

Areal tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 498/90
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63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

Areal lumpur yang disemprot kemudian dipisahkan dengan alat di Manggar, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 496/64

Dermaga minyak di pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/56

Rumah kepala pegawai tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 490/86

Rumah dokter pribumi di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/10

Rumah Numpang di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/12

Rumah administratur tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/16

Rumah Numpang (Samah) yang baru di tambang timah, Bangkueng, Manggar,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/22

Rumah anggota sipil tambang timah di Manggar, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/28

Rumah administratur tambang di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/44

Gedung Electrice Center, Manggar, Belitung, 1955 (atas); 2017 (bawah).
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

Kabel pengangkut yang dibawa oleh 4 buah mobil sampai di pertambangan timah,
Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/70

Kabel pengangkut sepanjang 3 x 400 m diangkut dari Manggar ke Klappa Kampit
pertambangan timah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/72

Gedung harta di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/50

Gudang dinamit di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/52

Areal tambang timah di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 496/66

Awal penggarapan bukit timah di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/50
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79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

Rumah Schachblok untuk lubang pengambilan lumpur bijih timah di Klappa Kampit,
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/72

Jalan air tambang timah Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/78

Stasiun Bleischert di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/66

Pemandangan di tepi jalan menuju Belitung di pertambangan timah Klappa Kampit,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/70

Kolam renang di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/76

Pemandangan sungai dan gunung di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/44

Rel kereta di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/46

Pemandangan pada masa mulai menambang timah Klappa Kampit, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/58

120 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip Rumah administratur tambang
timah di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/32

Pangkalan di pertambangan timah, Lipat Kajang, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/30

Kereta api pengangkut orang pertambangan timah di Manggar, Belitung, Sumatera
Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/50

Kapal Uap Sri Manggara di pertambangan timah Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/58

Stasiun di pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/62

Pengeboran dengan batang palem di tambang timah, Manggar, Belitung, Sumatera
Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/48

Kapal Doeyoeng dari Sungai Maas Belanda milik pertambangan timah, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 497/70

Areal galian lumpur tambang timah Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 500/30
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95. Gedung tempat pencairan timah di Lipatkajang, Manggar, Belitung, SUmatera Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 503/40

96. Kereta yang membawa barang tambang timah di stasiun, Lipat Kajang, Belitung,
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/60

97. Ibu-ibu penjahit kantung timah di Lipat Kajang, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 503/52

98. Alat transportasi lori modern telah digunakan pada areal Pertambangan Timah di
Belitung, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/34

99. Bagian awal dari Laporan Tahunan yang ke-21 pertambangan milik NV.
Gemeenschappelijke Mijnbouwmaatschappij Belitung (GMB), 1947,
Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie No. 915

100. Pengeboran lepas pantai untuk tambang timah di sekitar Pulau Bangka dan Belitung,
[1949].
Sumber: ANRI, NIGIS No. 2822

101. Surat dari Presiden Republik Indonesia kepada Menteri Pertambangan mengenai
persetujuan draft kontrak karya antara Departemen Pertambangan dengan N.V.
Billiton Maatchappij Nederlandsch, 5 Juli 1968
Sumber: ANRI, ASMIN 179

102. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1938 tentang Pengusahaan Pertambangan
Timah Belitung, 7 Maret 1958.
Sumber: ANRI, Sekkab Peraturan Pemerintah No. 377

103. Peraturan pemerintah No. 13/1958 tentang Pengusahaan Pertambangan Timah
Belitung, 7 Maret 1958
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Tbk 1950-1991 No. 207

104. Berkas mengenai pengiriman bijih timah Belitung ke Arnhem, Belanda, 5 Januari 1965
- 14 November 1966.
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Thk 1950-1991 No. 379

105. Surat Bupati Kabupaten Daerah Tingkat Il Belitung kepada Kepala UPT Belitung
tentang penyampaian surat perjanjian kerjasama perbaikan jalan di Kabupaten Daerah
Tingkat I, 28 Juni - 7 Juli 1979
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Thk 1950-1991 No. 604

106. Stoven, menara yang sebenarnya berfungsi sebagai tungku smelter timah. Stoven di
Ki Karak dibangun pada tahun 1925. Sekarang, Stoven sudah tidak lagi beroperasi,

Kelapa Kampit, Belitung Timur, 2017.
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

107. Open Piet, kawasan pertambangan timah yang sudah tidak beroperasi lagi sejak awal
tahun 1990-an, Bukit Ki Karak, Kelapa Kampit, Belitung Timur, 2017.
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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F. PENDIDIKAN

108.

109.

110.

Blue Print mengenai pembangunan sekolah khusus warga Tionghoa di Manggar, 24
September 1919.
Sumber: ANRI, BT TZG AG No. 7139

Sekolah Menengah Kejuruan Stannia (dahulu merupakan Sekolah Pertukangan),
Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

Replika Sekolah SD Muhammadiyah Gantong (Sekolah Laskar Pelangi), Gantong,
Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

G. KEAGAMAAN

111.

112.

113.

114.

115.

Masjid di Kampung Lalang, Pulau Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 807/020

Islamic Center H. Zaenal Abidi bin H. Ahmad, Kampung Lalang, Belitung Timur,
[2017]
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

Surat dari pengurus besar Partai Nahdlatul Ulama kepada pengurus partai Nahdlatul
Utama di Belitung tentang peningkatan status Belitung dari Madjlis Wakil Tjabang
menjadi Tjabang , 26 Januari 1965.

Sumber:ANRI, Nahdlatul Ulama Tahun 1948-197 No0.1906

Makam Syech Abdul Jabar Samsudin (Tokoh penyebar Agama Islam di Belitung),
Dendang, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

Vihara Dewi Kwan Inn, Burung Mandi, Damar, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

H. SOSIAL BUDAYA

116.

117.

118.

119.

120.

121.

Daftar nama nelayan (Orang Laut) di Belitung yang menerima subsidi beras dari
Kapten Komandan Urusan Sipil dan Militer (Kapitein Kommandant Civil en Militair),
19 September 1823.

Sumber: ANRI, Belitung 4/18

Surat perjanjian orang orang Tionghoa yang tinggal di Kota Lama (Manggar) untuk
pindah ke Lipat Kadjang dan sudah disetujui oleh Belitung Maatchappij, Oktober
19109.

Sumber: ANRI, Groe Bundel TZG AG 7139

Para petani berada di tengah ladang, Pulau Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 559/35

Makam Cina di daerah Burung Mandi, [1949]; 2017.
Sumber: ANRI, NIGIS No. A 2979 (atas); Dinas Perpustakaan Belitung Timur (bawah)

Makam Ka Gede YaiKub (Cakraningrat), Raja Balok Pertama (1618-1661), Dendang,
Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

Baju Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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122. Baju Pengantin Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

123. Batik Motif Daun Simpor khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

124. Batik Motif Gelas Kopi khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

125. Batik Motif Tarsius khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

I. TRANSPORTASI

126. Olie Pier, Dermaga Pelabuhan Minyak yang dibangun oleh Belanda untuk mensuplay
bahan bakar minyak guna memenuhi kebutuhan kendaraan, perkantoran dan
penambangan timah termasuk juga electrice center, Lalang, Manggar, Belitung Timur,
1925/2017.

Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

127. Dermaga dan kapal di Manggar, Pulau Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 528/42

128. Alat angkut sejenis gerobak pedati, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 1118/52

Citra Kabupaten Belitung T imur dalam Ausip \ 185






¥

A A=<,

PENUTUP

=?Y§2;Y?=

Citra Kabupaten B elitung T imur dalam Ausip | 187






PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI) merupakan salah satu upaya dalam memberdayakan
daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip
sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat menunjukkan
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk
diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan
pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra Kabupaten Belitung Timur Dalam Arsip” diharapkan  dapat
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Belitung Timur dengan
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya generasi
muda. Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat memberikan
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali
lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan kehidupan
kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada gilirannya arsip dapat menjadi
memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari peran arsip/ ANRI
untuk ikut mencerdaskan bangsa dimana arsip merupakan sumber ilmu
pengetahuan (knowledge).
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